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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki beberapa wilayah dengan masing-masing wilayah memiliki berbagai jenis makanan pokok. Penyediaan bahan pangan yang sesuai potensi daerah masing-masing bisa sangat memudahkan masyarakat, karena masyarakat mampu mencukupi kebutuhan pangan dengan apa yang tersedia didaerahnya (Hubeis dkk, 2012). 
Pangan pokok merupakan makanan yang paling sering dikonsumsi dan dalam jumlah yang paling banyak diantara bahan pangan lain. Menurut Haryadi (2004), makanan yang dikonsumsi masyarakat Indonesia didominasi pangan yang mengandung karbohidrat sekitar 70% dari total seluruh makanan yang dikonsumsi. Pangan sumber kabohidrat yang banyak dikonsumsi adalah beras yang  mencapai 90%. 
[bookmark: _GoBack]Bahan pangan pokok selain beras yang sangat melimpah di Indonesia, yaitu jagung, ubi jalar,ubi kayu, sagu, talas dan lain-lain. Menurut (Wongkar, 2014), ada beberapa hal yang menjadi faktor mengapa beras dijadikan makanan pokok utama di Indonesia, yaitu sumber daya alam Indonesia mampu memproduksi beras, daya simpan cukup lama, pengolahannya cepat dan mudah, enak, serta memiliki nilai gizi yang baik. Beras memiliki kandungan nilai gizi yang cukup tinggi yaitu karbohidrat sebesar 360 kalori, protein sebesar 6,8 g dan kandungan mineral seperti kalsium dan zat besi masing-masing 6 dan 0,8 mg. Vitamin yang utama pada beras adalah tiamin, riboflavin, niasin dan piridoksin (Astawan, 2004). 
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Makanan yang sehat sangat penting bagi masyarakat, oleh karena itu pangan yang menyehatkan tidak boleh mengandung bahan-bahan atau cemaran yang dapat membahayakan kesehatan, termasuk Bahan Tambahan Pangan (BTP) berbahaya yang dapat menyebabkan penyakit atau toksik 
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(Tilawati dkk, 2015). Klorin adalah bahan kimia yang biasanya digunakan sebagai desinfektan, pemutih kertas dan proses tekstil. Klorin tidak hanya digunakan sebagai pemutih kertas saja tetapi disalah gunakan juga sebagai pemutih beras agar kualitas beras medium terlihat seperti kualitas super yang lebih putih dan mengkilat. Hal tersebut dibuktikan dari penelitian sebelumnya, Asrina R, dkk (2019) dengan judul Analisis Kualitatif Klorin (Cl2) Pada Beras Putih Yang Beredar Di Pasar Tradisional Daya Kota Makassar, di dapatkan beras putih dengan merk tiga mawar terdapat 3 pereaksi yang menunjukan hasil positif mengandung klorin. 
Dari hasil pemeriksaan gabungan antara Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Pariwisata, Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian, dan Dinas Pengawasan Obat dan Makanan, telah ditemukan adanya klorin pada beras di beberapa kota di Indonesia (Medan, Tangerang, Banten, Bandung, Bekasi, Bogor dan Manado) setelah uji laboratorium (Aminah dkk, 2019). Begitu pula dengan penelitian para Ahli Bidang Teknologi Pangan dan Gizi yang memastikan adanya kandungan klorin pada beras yang banyak beredar di pasaran. Dari 16 sampel beras yang di uji terdapat 10 sampel mengandung klorin kadarnya kisaran 20 ppm - 90 ppm (Gandapurnama, 2013). Berdasarkan referensi yang digunakan Setiawan (2017) Hasil inspeksi mendadak dari Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan (BBPOM) Bandung di Pasar Simpang Dago oleh staf pemeriksaan dan penyelidikan, dikemukakan bahwa beras jenis Kurmo dan Cianjur mengandung Klorin.
Dampak mengonsumsi beras yang mengandung klorin tidak terjadi sekarang atau dalam waktu dekat. Namun, bahaya untuk kesehatan baru akan muncul setelah 15 hingga 20 tahun mendatang, khususnya apabila kita menkonsumsi beras tersebut terus menerus. Zat klorin akan bereaksi dengan air dan membentuk asam hipoklorus yang diketahui dapat merusak sel-sel dalam tubuh. Klorin yang ada dalam beras akan menggerus usus pada lambung (korosif), akibatnya lambung rawan terhadap penyakit maag. Dalam jangka panjang, mengkonsumsi beras yang mengandung klorin akan mengakibatkan penyakit kanker hati dan ginjal (Kemenkes RI, 2012). Food and Drug Administrastion (FDA) menetapkan ambang batas klorin, yang tergambarkan oleh natrium hipoklorit atau kalsium hipoklorit, yaitu tidak boleh melebihi 3.72 gram dan 1.633 gram  per pounds makanan kering (1 pounds sama dengan 453.59 gram). Dengan kata lain, dalam 100 gram makanan, kadar klorin tidak boleh melebihi berturut-turut 0.82 gram dan 0.36 gram.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dinas Perindag, Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) serta Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSBM) Sumatera Utara menemukan 1 dari 19 sampel beras positif mengandung klorin. Selain itu, dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurmawati pada tahun 2015 melaporkan adanya  klorin pada beras putih di Kabupaten Jember.
Dari penelitian yang dilakukan oleh Asra (2017), mengemukakan bahwa analisis kandungan klorin pada beras putih yang dijumpai di Pasar Anduonohu didapatkan hasil negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa beras yang dijual di Pasar Anduonohu Kota Kendari tidak mengandung Klorin (pemutih/bayclin) dan aman untuk dikonsumsi. Namun produsen beras di Sulawesi Tenggara berbeda-beda, jadi tidak menutup kemungkinan produsen beras di Pasar Palangga menggunakan klorin sebagai tambahan pangan sehingga harus diteliti lebih lanjut. Berdasarkan survey awal yang didapatkan produsen beras di Pasar Palangga mayoritas berasal dari UD (Usaha dagang) yang berada di daerah Konawe Selatan.
Maka, berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengetahui kandungan klorin pada beras putih yang di jual di Pasar Palangga Kabupaten Konawe Selatan.
[bookmark: _Toc71387]B. Rumusan Masalah 
[bookmark: _Toc71388]Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah beras putih yang dijual di Pasar Palangga Kabupaten Konawe Selatan Mengandung Klorin? 

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui kandungan klorin pada beras putih yang di jual di Pasar Palangga Kabupaten Konawe Selatan.
2. Tujuan Khusus 
Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Melakukan uji kualitatif kandungan klorin dengan menggunakan uji reaksi warna pada beras putih yang dijual di Pasar  Palangga Kabupaten Konawe Selatan.
2. Melakukan uji kualitatif kandungan klorin dengan menggunakan uji nyala pada beras putih yang dijual di Pasar  Palangga Kabupaten Konawe Selatan.
3. Melakukan uji kualitatif kandungan klorin dengan menggunakan uji pengendapan pada beras putih yang dijual di Pasar  Palangga Kabupaten Konawe Selatan.
4. [bookmark: _Toc71389]Untuk mengetahui hasil perbandingan uji klorin berdasarkan uji reaksi warna, uji nyala dan uji pengendapan pada beras putih yang dijual di Pasar Palangga Kabupaten Konawe Selatan.
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk lebih selektif dalam memilih makanan yang aman untuk dikonsumsi .
2. Bagi Institusi
Sebagai sumbangsih ilmiah bagi Almamater Politeknik Kesehatan Kendari. Juga untuk menambah koleksi perpustakaan Jurusan Analis Kesehatan untuk menjadi bahan bacaan, terutama di bidang Toksikologi.
3. 	Bagi Peneliti Selanjutnya
	Sebagai salah satu pengetahuan dan informasi bagi mahasiswa/mahasiswi Poltekkes Kemenkes Kendari terkhusus mahasiswa Jurusan Teknologi Laboratorium Medis yang akan meneliti tentang uji kandungan klorin menggunakan uji reaksi warna, uji nyala api dan uji pengendapan.


